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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menguji (1) pengaruh model Discovery 
Learning berbasis Numbered Heads Together (NHT), Discovery Learning 
berbasis Think Pair Share (TPS), dan ekspositori terhadap hasil belajar 
matematika, (2) pengaruh tingkat penalaran matematis siswa terhadap hasil 
belajar matematika, dan (3) interaksi antara model Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together (NHT),Discovery Learning berbasis Think Pair Share 
(TPS), dan ekspositori serta tingkat penalaran matematis terhadap hasil belajar 
matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-
eksperimental. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 
Surakarta 2017/2018. Sampel penelitian terdiri tiga kelas, teknik penarikan sampel 
menggunakan cluster random sampling dengan undian. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan. Hasil penelitian dengan signifikansi 5% adalah (1) 
terdapat pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together 
(NHT), Discovery Learning berbasis Think Pair Share (TPS), dan ekspositori 
terhadap hasil belajar matematika dengan FA = 4,98, (2) terdapat pengaruh tingkat 
penalaran matematis siswa terhadap hasil belajar matematika dengan FB = 16,34, 
dan (3) tidak ada interaksi antara model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together (NHT), Discovery Learning berbasis Think Pair Share (TPS), 
dan Ekspositori serta tingkat penalaran matematis terhadap hasil belajar 
matematika dengan FAB = 0,04. 
 
Kata Kunci: Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together, Discovery 





This study aims to analyze and examine (1) the influence of the Discovery 
learningmodel based Numbered Heads Together (NHT), Discovery learning-
based Think Pair Share (TPS), and expository to the learning outcomes of 
mathematics, (2) the effect of the level of mathematical reasoning students the 
learning outcomes of mathematics, and (3) the interaction between the Discovery 
learning model-based Numbered Heads Together (NHT), learning Discovery-
based Think Pair Share (TPS), and expository and the level of mathematical 
reasoning about mathematics learning outcomes. This type of research is 
quantitative with quasi-experimental designs. The population of this research is 
class VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta 2017/2018. The study sample consisted of 
three classes, sampling techniques using cluster random sampling by lottery. The 
data collection technique using tests, and documentation. Data were analyzed 
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using two-way analysis of variance. The results of the study with the 5% 
significance is (1) there is the influence of the Discovery Learning model-based 
Numbered Heads Together (NHT), Discovery Learningmodel-based Think Pair 
Share (TPS), and expository to the learning outcomes of mathematics as FA = 
4,98, (2) there are significant level mathematical reasoning students toward 
mathematics learning outcomes by FB = 16.34, and (3) there is no interaction 
between the Discovery learning model-based Numbered Heads Together (NHT), 
Discoverylearningbased Think Pair Share (TPS), and expository, and the level of 
mathematical reasoning the learning outcomes of mathematics with FAB = 0.04. 
 
Keywords: Discovery Learning based Numbered HeadsTogether, Discovery 




Matematika merupakan salah satu ilmu yang mengembangkan pemikiran 
sistematis. Pemahaman pengetahuan matematika dibutuhkan untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman tersebut didapat dari 
proses belajar. Pencapaian proses belajar dilihat dari hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, hasil belajar siswa penting untuk diperhatikan. Khususnya 
hasil belajar matematika. 
Akan tetapi, sampai saat ini hasil belajar matematika belum sesuai 
harapan. Hal ini didukung dengan hasil studi TIMSS (Trends International 
Mathematics and Science Study) tahun 2015 bahwa prestasi matematika siswa 
Indonesia berada di peringkat 44 dari 49 negara dengan skor 397 (TIMSS: 
2015). Hal tersebut diperkuat dengan data dari Litbang Kemendikbud yang 
menyatakan perolehan rerata hasil Ujian Nasional Berbasis Komputer 
Matematika SMP tahun ajaran 2016/2017 lebih rendah dibandingkan nilai 
rerata mata pelajaran lain.  
Hasil belajar matematika yang belum optimal dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor. Salah satu faktor bersumber dari siswa yang dapat  menjadi 
penyebab rendahnya hasil belajar adalah penalaran matematis. Penalaran 
merupakan salah satu dari tujuan pembelajaran matematika yang tercantum 
dalam Peraturan Kemendikbud no. 58 tahun 2014.  Dengan demikian, 
pengoptimalan penalaran matematis pembelajaran matematika perlu dilakukan 
agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai dengan baik. 
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Sedangkan faktor lain penyebab rendahnya hasil belajar matematika 
adalah bersumber dari guru. Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Al 
Islam 1 Surakarta, proses pembelajarannya masih sering berpusat pada guru 
yakni ekspositori. Pembelajaran tersebut menyebabkan siswa kurang 
memahami konsep dasar yang telah dipelajari sehingga siswa kurang mampu 
mengaplikasikan pembelajaran matematika dalam permasalahan sehari-hari. 
Salah satu alternatif model pembelajaran yang ditawarkan untuk 
mengatasi permasalahan diatas yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 
Discovery Learning yang mampu membantu siswa dalam menemukan konsep 
materi sehingga dapat mengaplikasikannya dalam memecahkan permasalahan 
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian Effendi (2012) yang menyatakan 
bahwa model Discovery Learning guru membimbing siswa menemukan 
konsep untuk membiasakan siswa dalam memecahkan masalah yang 
diharapkan mampu menyelesaikan berbagai masalah.  
Guru memberikan siswa kesempatan untuk mengumpulkan data atau 
informasi dari berbagai sumber. Agar mempermudah siswa melakukannya 
maka solusi yang tepat adalah membentuk kelompok. Strategi menggunakan 
sistem pengelompokan akan menjadi solusi yang tepat. Strategi pembelajaran 
tersebut adalah Numbered Head Together dan Think Pair Share. 
Numbered Head Together adalah suatu strategi pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 
melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan 
didepan kelas (Fathurrohman, 2015). Sedangkan Think Pair Share merupakan 
strategi pembelajaran kooperatif yang diawali “thinking” dengan guru 
mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan pelajaran untuk dipikirkan 
siswa. Selanjutnya guru meminta siswa berpasangan untuk berdiskusi atau 
“pairing”. Hasil diskusi dibicarakan dengan pasangan seluruh kelas melalui 
kegiatan ini, diharapkan siswa menemukan struktur dari pengetahuan yang 
dimilikinya atau “share”(Suprijono, 2013:91). 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan Pamungkas ( 2017) menyimpulkan 
bahwa  hasil belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
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Discovery Learning berbasis Think Pair Share lebih baik daripada dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Maka berdasarkan uraian tersebut, alternatif solusi yang dapat ditawarkan 
yaitu menguji implementasi model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together, Discovery Learning berbasis Think Pair Share, dan 
ekspositori, serta penalaran matematis untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis dan menguji (1) pengaruh model 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together (NHT), Discovery 
Learning berbasis Think Pair Share (TPS), dan ekspositori terhadap hasil 
belajar matematika, (2) pengaruh penalaran matematis terhadap hasil belajar 
matematika, dan (3) interaksi antara model Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together (NHT), Discovery Learning berbasis Think Pair 
Share (TPS), dan eskpositori, serta penalaran matematis terhadap hasil belajar 
matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan pendekatannya, jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan desain kuasi-eksperimental. Sutama menyatakan bahwa desain kuasi-
eksperimental ini menyertakan kelompok kontrol, walaupun tidak dapat 
berfungsi untuk mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi 
kelangsungan eksperimen (2016:57). 
Penelitian dilaksanakan di SMP Al-Islam 1 Surakarta. Populasi dalam 
penelitian ini siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018. Teknik penarikan sampel menggunakan cluster random sampling 
dengan cara undian dan diperoleh sampel 23 siswa kelas VIII G sebagai kelas 
eksperimen pertama, 23 siswa kelas VIII I sebagai kelas eksperimen kedua, 
dan 27 siswa kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Sebelum perlakuan diberikan, 
dilakukan uji keseimbangan antara dua kelas eksperimen dan satu kelas kontrol 
untuk mengetahui apakah ketiga kelompok dalam keadaan seimbang atau 
tidak. Statistik yang digunakan adalah uji analisis variansi satu jalan. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan metode tes dan dokumentasi. Metode tes pada penelitian ini 
berupa soal objektif dan soal essay. Soal objektif digunakan untuk 
mengumpulkan data yang berkaitan dengan hasil belajar matematika. Soal 
essay digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan penalaran 
matematis siswa. Metode dokumentasi digunakan untuk  mengumpulkan daftar 
nama dan nilai UTS matematika siswa. Sebelum instrumen tes diberikan 
kepada kelas sampel, terlebih dahulu instrumen tes di uji cobakan untuk 
mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan reliabel. Uji validitas 
instrumen menggunakan rumus korelasi Product Moment dan uji reliabilitas 
instrumen menggunakan rumus Alpha Cronsbach dan K-R 20. Setelah itu 
instrumen tes di uji tingkat kesukaran soal dan daya beda. 
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis menggunakan teknik 
statistik uji analisis variansi dua jalan pada taraf signifikansi 5%. Sebelum 
dilakukan uji analisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dengan metode Lilliefors untuk menguji sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dan uji homogenitas variansi 
populasi dengan metode Bartlett untuk menguji sampel berasal dari populasi 
yang homogen atau tidak. Apabila hasil analisis variansi dua jalan 
menunjukkan bahwa hipotesis (H0) ditolak maka dilakukan uji komparasi 
ganda dengan metode Scheffe. Budiyono (2009: 212-215). 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum instrumen tes diberikan pada kelas sampel, terlebih dahulu di uji 
cobakan. Menggunakan uji validitas, instrumen tes hasil belajar matematika 
dinyatakan 15 soal valid, sedangkan instrumen tes penalaran matematis 
diperoleh 5 soal yang valid. Instrumen penelitian yang valid selanjutnya 
dilakukan uji reliabilitas. Setelah kedua instrumen penelitian dinyatakan valid 
dan reliabel, selanjutnya  instrumen tes hasil belajar di hitung kesukaran dan 
daya pembedanya.  
Instrumen penelitian yang telah diberikan kepada kelas sampel 
penelitian, diperoleh data hasil belajar matematika dan data penalaran 
matematis. Setelah data di peroleh, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis 
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yaitu uji normalitas dan uji homogenitas pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dan hasil uji 
homogenitas menunjukkan bahwa H0 diterima, maka hal ini menunjukkan 
bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.  
Perhitungan uji prasyarat telah terpenuhi, selanjutnya dilakukan uji 
analisis data. Rangkuman hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dapat disajikan pada Tabel 1 berikut. 
Tabel 1 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber Variansi JK dk RK Fobs Fα Keputusan Uji 
Model Pembelajaran (A) 1183,77 2 591,88 4,98 3,14 H0 ditolak  
Penalaran Matematis (B) 3886,2 2 1943,1 16,34 3,14 H0 ditolak 
Interaksi (AB) 20,38 4 5,09 0,04 2,52 H0 diterima 
Galat (G) 7609,37 64 118,89 - - - 
Total (T) 12699,73 72 - - - - 
Berdasarkan tabel 1 maka dapat disimpulkan bahwa: 
3.1. Terdapat pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads 
Together dan Discovery Learning berbasis Think Pair Share terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan, dapat disimpulkan 
terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
Karena H0 ditolak, maka perlu dilakukan uji komparasi ganda antar baris. 
Uji tersebut dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rerata hasil 
belajar matematika antara model pembelajaran Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together, Discovery Learning berbasis Think Pair Share, 
dan ekspositori. Adapun rangkuman uji komparasi rerata antar baris 
ditampilkan pada Tabel 2 sebagai berikut.  
Tabel 2 Uji Komparasi Ganda Antar Baris 
H0 Fobs Ftabel 2 F0,05;2;64 Keputusan 
      0,001 3,14 6,28 H0 diterima 
      9,57 3,14 6,28 H0 ditolak 
      9,23 3,14 6,28 H0 ditolak 
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Berdasarkan tabel 2 dan rerata marginal, dapat disimpulkan bahwa (1) 
pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together 
dan Discovery Learning berbasis Think Pair Share sama baiknya terhadap 
hasil belajar matematika, (2) pengaruh model Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together lebih baik dibandingkan ekspositori terhadap 
hasil belajar matematika., (3) pengaruh model Discovery Learning berbasis 
Think Pair Share lebih baik dibandingkan ekspositori terhadap hasil belajar 
matematika. 
Hal ini sesuai dengan keadaan di lapangan dimana proses 
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together dan Discovery Learning berbasis Think Pair Share tidak 
berbeda jauh. Secara garis besar, model Discovery Learning menitik 
beratkan pada penemuan penyelesaian masalah. Proses pembelajaran 
diawali dengan pemberian masalah. Selanjutnya siswa diberi waktu untuk 
diskusi kelompok menemukan penyelesaian masalah, sehingga siswa 
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Apabila belum 
memahami materi, mereka saling memberi tahu dan beberapa kali bertanya 
pada guru. Hal ini dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa. 
Siswa dituntut untuk menguasai materi dengan menyelesaikan LKS 
yang telah diberikan. Pengerjaan LKS dilakukan sesuai petunjuk yang telah 
diberikan agar penemuan penyelesaian masalah dapat tersusun secara 
sistematis. LKS menuntun siswa untuk berfikir secara logis dan dapat 
menentukan pilihan penyelesaian masalah yang diinginkan.  
Setelah menyelesaikan LKS, selanjutnya adalah melakukan presentasi. 
Setiap anggota kelompok memiliki tanggungjawab yang sama untuk 
menyampaikan hasil dikusi kelompoknya. Saat mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok, kelompok lain bertugas untuk mengevaluasi hasil diskusi 
kelompok yang presentasi di depan kelas. Hal ini melatih siswa untuk berani 
menyampaikan pendapat. Disisi lain, siswa yang sebelumnya kurang paham 
akan lebih paham dengan adanya diskusi.  Proses pembelajaran ini menuntut 
siswa lebih dominan dalam pembelajaran, sehingga siswa sepenuhnya aktif 
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hingga pembelajaran selesai. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai materi yang diajarkan. 
Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari, 
Ni Made MP, dkk (2017) bahwa model pembelajaran Discovery Learning 
mampu meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kreatif siswa. 
Hal yang membedakan antara proses pembelajaran dengan  model 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan Discovery 
Learning berbasis Think Pair Share adalah saat dilakukannya presentasi. 
Pada kelas dengan model yang digunakan Discovery Learning berbasis 
Numbered Heads Together, siswa yang akan mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya dipilih oleh guru sesuai nomor yang telah diberikan. 
Sedangkan kelas dengan model yang digunakan Discovery Learning 
berbasis Think Pair Share, siswa yang ingin mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya akan menunjukkan dirinya sendiri tanpa perintah dari guru. 
Meskipun demikian, baik model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together maupun Discovery Learning berbasis Think Pair Share 
memiliki kesamaan untuk mendorong siswa menguasai seluruh materi yang 
diberikan melalui diskusi menyelesaikan LKS. Hal inilah yang 
memungkinkan pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together dan Discovery Learning berbasis Think Pair Share sama 
baiknya terhadap hasil belajar matematika. Sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wahyuni, Eva Tri (2014) yang menyatakan bahwa strategi 
pembelajaran Numbered Heads Together sama baiknya dengan strategi 
pembelajaran Think Pair Share. 
Hal ini berbanding terbalik dengan model pembelajaran ekspositori 
yang diterapkan oleh guru. Proses pembelajaran dengan model ekspositori 
cenderung pasif. Siswa cenderung diam memperhatikan materi yang 
diterangkan guru di depan kelas kemudian mencatat. Saat guru memberikan 
latihan soal, siswa tidak begitu antusias mengerjakannya. Apabila ada yang 
kurang jelas, siswa cenderung malas bertanya kepada guru.  
Siswa merasa bosan ketika guru hanya menerangkan di depan kelas. 
Ketika siswa mulai bosan, siswa cenderung bercanda dengan teman 
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disampingnya. Selain itu, ketika diberikan tugas untuk dikerjakan dirumah, 
tidak sedikit siswa yang hanya mencontek pekerjaan temannya tanpa 
memahami penyelesaian yang didapatkan. Dengan demikian, pemahaman 
siswa tentang materi yang diajarkan rendah. Hal ini yang memungkinkan 
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together dan Discovery Learning berbasis Think Pair Share lebih 
baik dibandingkan dengan model ekspositori. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahyuni, Eva Tri (2014) yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
Numbered Heads Together dan Think Pair Share memberikan prestasi 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. 
3.2. Terdapat pengaruh tingkat penalaran matematis terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Hasil analisis variansi dua jalan, dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
penalaran matematis terhadap hasil belajar matematika. Karena H0 ditolak, 
maka perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom. Uji tersebut untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan rerata hasil belajar matematika antara 
penalaran matematis tingkat tinggi, sedang, dan rendah. 
Berdasarkan Uji komparasi ganda antar kolom, memiliki kesimpulan 
(1) terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara siswa 
dengan penalaran matematis tinggi dan siswa dengan penalaran matematis 
sedang, (2) terdapat perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan 
antara siswa dengan penalaran matematis tinggi dan siswa dengan penalaran 
matematis rendah, (3) tidak terdapat perbedaan hasil belajar matematika 
yang signifikan antara siswa dengan penalaran matematis sedang dan siswa 
dengan penalaran matematis rendah. Adapun rangkuman uji komparasi 
rerata antar baris ditampilkan pada Tabel 3 sebagai berikut. 
Tabel 3. Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 
H0 Fobs Ftabel 2 F0,05;2;64 Keputusan 
      19,1989 3,14 6,28 H0 ditolak 
      37,2494 3,14 6,28 H0 ditolak 
      3,6943 3,14 6,28 H0 diterima 
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Selanjutnya dengan hasil analisi data pada penelitian ini berdasarkan 
tabel 3 diperoleh bahwa penalaran matematis tinggi lebih berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika dibandingkan penalaran matematis 
sedang, penalaran matematis tinggi lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika dibandingkan penalaran matematis rendah, serta penalaran 
matematis sedang sama berpengaruhnya terhadap hasil belajar matematika 
dibandingkan penalaran matematis rendah. Tingkat penalaran matematis 
dapat dilihat dari pemahaman siswa dalam menyelesaikan persoalan 
sederhana yang  membutuhkan pemikiran logis. Persoalan ini biasanya 
mengenai materi atau hal yang seharusnya sudah di dapatkan siswa. 
Sesuai dengan keadaan di lapangan, bahwa siswa yang memiliki 
tingkat penalaran matematis tinggi memiliki pemikiran yang logis. Siswa 
mampu memanipulasi suatu permasalahan kedalam bentuk matematis untuk 
mempermudah penyelesaian. Sedangkan siswa dengan tingkat penalaran 
matematis sedang dan rendah cenderung memiliki kesulitan dalam 
penyelesaian masalah. Siswa kurang mampu memanipulasi permasalahan ke 
dalam bentuk matematis dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. 
Sehingga siswa kurang mampu menyelesaikan permasalahan yang 
membutuhkan penalaran logis. 
Sejalan dengan penelitian oleh Sumartini (2015) yang menyatakan 
bahwa kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam 
menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan 
baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam matematika.   
3.3. Tidak ada interaksi antara model Discovery Learning berbasis Numbered 
Heads Together (NHT), Discovery Learning berbasis Think Pair Share 
(TPS), dan ekspositori, serta tingkat penalaran matematis terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta. 
Hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi model pembelajaran dengan 
penalaran matematis terhadap hasil belajar matematika. 
Hasil tersebut didukung dengan kondisi lapangan dimana siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered 
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Heads Together, Discovery Learning berbasis Think Pair Share maupun 
ekspositori memiliki penalaran matematis yang tidak berbeda jauh. 
Meskipun siswa di kelas eksperimen lebih aktif dalam bertanya dan 
berdiskusi tentang permasalahan yang diberikan, namun dari segi penalaran 
matematis tidak berbeda dengan siswa di kelas kontrol. Pemikiran logis 
pada siswa sudah tertanam sehingga efektivitas model pembelajaran 
Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis Think Pair Share tidak 
berpengaruh secara signifikan bila ditinjau dari penalaran matematis siswa. 
Begitu juga dengan penalaran matematis di kelas kontrol yang 
menggunakan model ekspositori. Model pembelajaran ekspositori tidak 
mempengaruhi penalaran matematis siswa.  
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Riyanto, Bambang (2011) yang 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pendekatan 
pembelajaran dan kemampuan penalaran terhadap prestasi siswa. Hal ini 
berarti prestasi matematika siswa dengan pendekatan konstruktivisme lebih 
baik daripada dengan pendekatan ekspositori untuk semua level atau tahap 
kemampuan penalaran siswa.  
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut. 
Pertama, terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar 
metematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 Surakarta dengan  FA = 4,98. 
Dilihat dari rata-rata marginal, berarti pengaruh model Discovery Learning 
berbasis Numbered Heads Together dan Discovery Learning berbasis Think 
Pair Share lebih baik dibandingkan dengan model ekspositori. Sedangkan 
pengaruh model Discovery Learning berbasis Numbered Heads Together dan 
Discovery Learning berbasis Think Pair Share sama baiknya terhadap hasil 
belajar matematika. 
Kedua terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat penalaran 
matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 
Surakarta dengan FB = 16,34. Dilihat dari rata – rata marginal, berarti pengaruh 
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penalaran matematis kategori tinggi lebih baik dibandingkan dengan penalaran 
kategori sedang dan rendah terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan 
pengaruh penalaran kategori sedang dan penalaran matematis kategori rendah 
sama terhadap hasil belajar matematika. 
Ketiga tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan penalaran 
matematis terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Al-Islam 1 
Surakarta dengan FAB = 0,04. 
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